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ABSTRAK

Nike Novita Sari (2015) : Meningkatkan Keterampilan Memasang Baju
Melalui Metode Modeling   Pada Anak
Tunagrahita Sedang Di SLB Al-Azhar Bukittinggi
(Single Subject Research). Skripsi Jurusan Pendidikan
Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di
SLB Al-Azhar Bukittinggi, seorang anak tunagrahita sedang kelas D4/C1
mengalami masalah dalam memasang baju. Dari hasil asesmen terlihat anak
kesulitan dalam memasang baju. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk meingkatkan keterampilan memasang baju melalui metode
modeling pada anak tunagrahita sedang di SLB Al- Azhar Bukittinggi.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu eksperimen dengan metode
Single SubjectResearch (SSR), dengan desain A-B-A dan teknis analisis data
menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita
sedang kelas D4 C1, yang mana anak diminta melakukan 15 kegiatan memasang
baju dalam setiap kali pengamatan. Penilaian dalam penelitian ini diukur dengan
persentase.

Pada kondisi baseline (A1) pengamatan dilakukan enam kali dengan mean
level 24,42 kecenderungan arah meningkat (+), kondisi intervensi (B) pengamatan
dilakukan sembilan kali dengan mean level 74,05 kecenderungan arah meningkat
(+), dan kondisi baseline (A2) pengamatan dilakukan enam kali dengan mean
level 91,11 kecenderungan arah juga meningkat (+). Target behavior memiliki
overlap data pada kondis baseline (A1) dan intervensi (B) adalah 0%, dan overlap
data fase baseline (A2) dan intervensi (B) adalah 16%, ini menunjukkan semakin
kecil persentase overlape maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap
perubahan target behavior dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode modeling dapat meningkatkan
keterampilan memasang baju pada anak tunagrahita sedang di SLB Al-Azhar
Bukittinggi. Peneliti menyarankan pada guru dan peneliti selanjutnya agar dapat
menggunakan metode modeling untuk meningkatkan keterampilan memasang
baju pada anak tunagrahita sedang.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapakan kepada Allah SWT, karena telah

melimpahkan rahmat dan karuniaNya kepada penulis sehingga dapat

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Memasang

Baju Melalui Metode Modeling Pada Anak Tunagrahita Sedang di SLB Al- Azhar

Bukittinggi”.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada seorang

anak tunagrahita sedang kelas D4 C1 di SLB Al- Azhar Bukittinggi yang

mengalami masalah dalam memasang baju.maka dari itu peneliti berupaya

membantu meningkatkan kemampuan anak dalam memasang baju melalui metode

modeling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode modeling

dapat meningkatkan keterampilan memasang baju pada anak.

Skripsi ini dipaparkan kedalam lima bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan,

yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian teori

tentang program khusu bina diri, hakekat anak tunagrahita sedang, keterampilan

memasang baju, metode modeling, penelitian yang relevan, kerangka konseptual,

dan hipotesis penelitian. Bab III berisi metode penelitian, yaitu jenis penelitian,

variabel penelitian, definisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat

penelitian, teknik dan alat pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab IV

berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari setting penelitian, hasil penelitian,
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hasil analisis data berdasarkan yang terdapat pada bab III dan

permasalahan hasil penelitian serta jawaban dari hipotesis penelitian, Bab V

penutup yaitu tentang kesimpulan dan saran. Diakhir skripsi ini terdapat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan,

arahan serta bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan

skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa penulisan masih jauh dari kesempurnaan, oleh

sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi

kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya.

Padang, Juli 2015

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara, dan pendidikan

juga merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk

mempersiapkan peserta didik agar dapat menjadi insan yang berguna bagi

dirinya dan juga bagi orang lain. Pendidikan memegang peranan yang

sangat penting untuk mempersiapkan manusia yang berkualitas

menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang sangat

pesat. Menurut undang- undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1

adalah:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan luar biasa sebagai salah satu bentuk pendidikan yang

melayani anak-anak yang berkebutuhan khusus salah satunya adalah anak

tunagrahita.

Berdasarkan (PP No. 72/ 1991), istilah yang digunakan untuk anak

yang memiliki tingkat kecerdasan rendah yaitu tunagrahita. Tunagrahita

adalah anak yang kecerdasannya di bawah rata- rata, sehingga sulit untuk

mengadakan interaksi dengan orang lain. Selain itu, dengan

keterbatasankecerdasan, anak tunagrahita sulit untuk mengikuti program

pendidikan disekolah reguler.
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Anak tunagrahita sedang merupakan salah satu bagian dari anak

tunagrahita yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata yakni memiliki

IQ 30-50. Permasalahan yang dialami oleh anak tunagrahita sedang

diantaranya kesulitan dalam mengerjakan kebutuhannya sehari-hari

seperti makan, minum, kebersihan diri, dan berpakaian. Kegiatan ini bagi

anak normal tidak masalah, tetapi pada anak tunagrahita sedang menjadi

permasalahn. Oleh karena itu program khusus bina diri anak tunagrahita

yang terdapat pada Permen Pendikbud RI No 157 Tahun 2014yang

tercantum pada pasal 10 ayat 20 huruf c berbunyi “pengembangan bina

diri, terutama bagi peserta didik tunagrahita”sehingga dengan program

bina diri tersebut anak dapat mengurus dirinya sendiri tanpa terlalu

menggantungkan hidupnya dalam kehidupan sehari-hari kepada orang lain.

Studi pendahuluan yang penulis lakukandi SLB Al-Azhar

Bukittinggi, peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan

guru kelas, sesuai informasi yang didapat dari kepala sekolah dan guru

kelas bahwa disekolah tersebut adanya program khusus bina diri yang

diberikan kepada anak tunagrahita. Dalam pemilihan materi pelajaran guru

memakai buku panduan praktis program khusus bina diri, untuk

tunagrahita sedang pada kelasD4 C1 terdapat materi tentang berpakaian.

Berpakaian bukan hanya menutupi tubuh saja, tetapi memerlukan

keserasian atau kecocokan antara busana yang dipakai dengan si pemakai

dan juga berpakaian juga harus sesuai dengan tempatnya.
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Dalam berpakaian terdapat pakaian dalam dan pakaian luar, untuk

mengajarkan tentang jenis dan fungsi pakaian luar pada anak tunagrahita

sedang tidak semudah mengajarkan pada anak normal lainnya. Jika anak

normal memakai pakaian dapat meniru orang tuanya ketika melihat orang

tua mereka memakainya. Berbeda dengan anak tunagrahita sedang,

mereka juga sering melihat orang tuanya menggunakan pakaian. Namun

karena mereka mengalami hambatan dalam berfikir sehingga mereka

mengalami kesulitan untuk meniru dan mempelajarinya. Agar anak

tunagrahita sedang dapat mengerti akan jenis dan fungsi pakaian, maka

diberi program khusus bina diri yaitu memakai pakaian. Dimana tujuan

pembelajaran dalam program khusus bina diri ini menekankan pada upaya

siswa agar dapat memakai pakaian sendiri.

Pada kelas D4/C1 di SLB Al- Azhar Bukittinggi terdapat empat

orang siswa, dua orang siswa laki-laki dan dua orang siswa perempuan.

Dari keempat siswa tersebut yang sudah bisa memasang baju ada

tigaorang, yang belum bisa memasang baju ada satu orang. Maka dari itu

peneliti mengambil anak yang belum bisa memasang baju agar bisa

nantinya memasang baju sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Dari

informasi yang diberikan oleh orang tua bahwa anak memasang baju

selalu dibantu oleh orang tuanya. oleh karena itu anak lebih suka

mengharapkan bantuan dari orang tuanya.

Hasil asesmen yang peneliti lakukan, motorik halus dan koordinasi

mata-tangan anak, dengan memberikan beberapa tes,seperti memegang
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kerincingan, mencoret-coret secara bebas anak mampu. Dari hasil yang

diberikan tersebut terlihat motorik halus anak tidak mengalami gangguan.

Dan juga koordinasi mata-tangan tidak mengalami gangguan, karena anak

bisa melakukan semua tes yang diberikan penelitiseperti yang terlampir

pada lampiran. Anak mengalami gangguan pada konsep ruang, dimana

anak tidak dapat menentukan baju bagian depan dan belakang, lengan

kanan dan lengan kiri pada baju.

Selanjutnya peneliti melakukan asesmen pada kegiatan memasang

baju, anak sudah mengenal baju, namun anak belum bisa memasang baju

sendiri dengan benar. Ketika anak diinstruksikan untuk memasang baju

anak mengalami kesulitan pada memasukkan lengan tangannya baik

lengan tangan tangan sebelah kanan maupun lengan tangan sebelah kiri.

Dan selanjutnya pada saat memasang kancing baju anak mampu tetapi

anak memasangnya tidak berurutan.

Dari hasil asesmen memasang baju yang telah dilakukan, anak

hanya mampu melakukan lima dari lima belas urutan kegiatan memasang

baju. Kegiatan yang sudah bisa dilakukan oleh anak seperti mengambil

baju, menentukan bagian krah baju, membuka kancing baju, memasang

kancing kelubang kedua, memasang kancing kelubang ketiga, sehingga

anak hanya memperoleh skor sebesar 33,33%. Dari skortersebut

menunjukkan bahwaanak belum memenuhi nilai maksimal dalam kegiatan

memasang baju.
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Untuk memperbaiki kondisi tersebut peneliti mencoba

menggunakan metode modeling untuk bina diri memasang baju pada anak.

Dimana metode modeling merupakan metamorfosa dari metode

sosiodrama. Yakni sebuah metode dengan cara mendramatisasikan suatu

tindakan atau tingkah laku dalam hubungan sosial. Dengan kata lain guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan atau

peran tertentu sebagaimana yang ada dalam kehidupan masyarakat

(sosial). Hendaknya siswa diberi kesempatan untuk berinisiatif serta diberi

bimbingan atau lainnya agar lebih berhasil (Sriyono dkk, 1992: 520).

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti yaitu “Meningkatkan

Keterampilan Memasang Baju dengan Metode Modeling Pada Anak

Tunagrahita Sedang di SLB Al- Azhar Bukittinggi”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu rangkaian dari permasalahan-

permasalahan yang muncul terhadap kemampuan anak tunagrahita sedang

yang telah penulis amati dalam hal sebagai berikut :

1. Anak tidak bisa membedakan baju bagian depan dan belakang

2. Anak tidak bisa memasukkan tangan pada lengan baju kemeja sebelah

kanan.

3. Anak tidak bisa memasukkan tangan pada lengan kemeja sebelah kiri.

4. Anak tidak bisa membedakan lengan kemeja kanan dan kiri.

5. Anak tidak bisa memasang kancing baju secara berurutan.

6. Anak tidak bisa merapikan krah baju.
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C. Batasan Masalah

Mengingat permasalahan anak tunagrahita sedang, tentang

keterampilan memasang baju kemeja, dan penerapan metode modeling

dalam mengajar sangat luas maka peneliti membatasi permasalahan pada

anak tunagrahita sedang kelas D4/C1 di SLB Al- Azhar Bukittinggi.

Keterampilan memasang baju dibatasi pada aspek memasang lengan baju,

menarik sudut baju hingga sejajar, memasang krah baju dan merapikan

krah baju.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian yaitu apakah metode modeling dapat

meningkatkan kemampuan anak tunagrahita sedang kelas D4 C1 dalam

memasang baju di SLB AL- Azhar Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

membuktikan metode modeling dapat meningkatkan keterampilan

memasang baju pada anak tunagrahita sedang kelas D4/C1 di SLB AL-

Azhar Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini dilakukan, hasilnya di harapkan bermamfaat

bagi semua pihak, secara umum dapat bermanfaat bagi:
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1. Peneliti

Yakni sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang cara

meningkatkan kemampuan keterampilan memasang baju melalui

metode modeling pada anak tunagrahita sedang.

2. Guru

Sebagai salah satu bahan acuan refensi dalam upaya meningkatkan

kemampuan keterampilan memasang baju melalui metode modeling

pada anak tunagrahita sedang.

3. Sekolah

Sebagai bahan acuan dan refensi untuk menyediakan dan menerapkan

sistem pembelajaran pada guru dalam meningkatkan kemampuan

keterampilan memasang baju pada anak tunagrahita sedang, sehingga

dapat mengatasi kesulitan yang di hadapi oleh anak disekolah.

4. Peneliti berikutnya

Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan untuk permasalahan

yang berkaitan erat dengan upaya meningkatkan kemampuan

keterampilan memasang baju melalui metode modeling pada anak

tunagrahita sedang  di lokasi penelitian berada.

5. Bagi anak

Setelah pelaksaan penelitian ini, diharapkan kemampuan keterampilan

memasang baju pada anak dapat meningkat dengan menggunakan

metode modeling melalui analisa tugas.

7


